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ABSTRACT

Pepaya (Carica papaya L.) adalah salah satu dari sekian banyak buah yang tumbuh di
daerah tropis. Manfaat tanaman pepaya terdapat di seluruh bagian pepaya termasuk biji.
Biji pepaya memiliki manfaat lebih besar di bidang medis dibanding daging buahnya
karena memiliki kemampuan antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk
membandingkan efektivitas daya hambat ekstrak etil asetat biji pepaya dengan
Kloramfenikol dan Amoxicilin pada Salmonella sp. dan Escherichia coli.Penelitian ini
dilakukan secara eksperimental dengan desain static group comparison. Biji pepaya
diekstraksi dengan pelarut etil asetat 96% untuk mendapatkan ekstrak kasar biji pepaya,
yang dibagi dalam lima konsentrasi 1%, 5% , 10%, 50% dan 75%. Uji dayahambat
dilakukan dengan menginokulasi Salmonella sp. dan E. Colimenggunakan swab yang telah
direndam dalam suspensi bakteri yang kekeruhannya disesuaikan dengan standar 0,5
McFarland pada Mueller Hinton Agar. Disk antibiotik dan cakram yang telah direndam
dengan ekstrak etil asetat kemudian diletakkan pada permukaan agar. Hasilnya
menunjukkan bahwa dari lima konsentrasi, disk ekstrak 75% memiliki zona penghambatan
tertinggi pada Salmonella sp. (27,86 mm) dan E. coli (5,36 mm). Ekstrak etil asetat biji
pepaya lebih efektif untuk menghambat pertumbuhan Salmonella sp. dibanding E. coli.
Kemampuan penghambatan konsentrasi ekstrak biji pepaya 75% terhadap Salmonella sp
sebesar 27,86 mm hampir setara dengan kemampuan dengan kloramfenikol (28,55 mm).
Ektrak biji papaya 75% juga memiliki kemapuan dalam memnghambat bakteri E. Coli
dengan diameter zona hambat 5,36 mm atau sebesar 25,57% dibandingkan dengan
kemampuan amoxicillin.
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PENDAHULUAN
. Tanaman pepaya tergolong tanaman suku Caricaceae yang merupakan tanaman

yang berasal dari Amerika. Pepaya (Carica papaya L) termasuk tanaman perdu dengan
batang tunggal, tidak berkayu, berbentuk silindris dan memiliki rongga. Tinggi pohon
pepaya dapat mencapai 8 sampai 10 meter dengan akar yang kuat. Helaian daunnya
menyerupai telapak tangan manusia (Thomas, 1989). Buahnya berwarna kuning sampai
jingga dengan daging buah lunak dan berair, jenis bunga pada tanaman pepaya adalah
bunga jantan saja, betina saja, atau hemafrodit, memiliki saluran getah pada batang.
Senyawa aktif yang terdapat pada tanaman pepaya yaitu enzim papain, saponin,
karotenoid, alkaloid, monoterpenoid, flavonoid, mineral, vitamin, glukosinolat, karposida
(Rahayu dan Tjitraresmi, 2016).

Diare adalah suatu penyakit dengan tanda-tanda adanya perubahan bentuk dan
konsistensi dari tinja, yang melembek sampai mencair dan bertambahnya frekuensi buang
air besar biasanya tiga  kali atau lebih dalam sehari (Depkes RI (2005). Beberapa faktor
yang dapat menyebabkan diare adalah lingkungan yang tidak sehat, malabsorbsi, juga bisa
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karena mengkonsumsi makanan dan minuman yang telah terkontaminasi oleh bakteri E.
Coli dan Salmonella sp

Pengobatan terhadap penyakit yang disebabkan oleh mikroba patogen seperti bakteri
biasanya menggunakan obat obatan yang tergolong dalam senyawa antibiotic. Namun,
penggunaan antibiotik dalam jangka waktu yang panjang dan digunakan secara masif dapat
menyebabkan efek samping bagi penggunanya seperti resistensi antibiotik dan perubahan
flora normal dalam tubuh manusia. Oleh karena itu, karena effeknya yang berbahaya,
orang mulai mengembangkan penelitian untuk meminimalkan efek samping dari
penggunaan antibiotic tersebut. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan antimikroba
yang berasal dari bahan alam yakni tanaman. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan
sebagai antimikroba adalah tanaman pepaya (Carica papaya L.)

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu buah yang banyak tumbuh di
daerah tropis dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia terutama bagian buah
serta daunnya. Pepaya memiliki manfaat yang besar antara lain untuk memperlancar
pencernaan, sebagai sumber antioksidan, bahkan mampu berfungsi sebagai antijamur  dan
antibakteri (Rahayu, 2016). Manfaat tanaman pepaya ini tidak hanya pada buahnya tetapi
juga terdapat pada semua bagian lainnya termasuk akar bijinya.

Pepaya (Carica papaya L) memiliki berbagai kandungan yang aktif secara biologis
pada setiap bagian tubuhnya. Biji pepaya mengandung antara lain saponin, fosfotidilkolin,
kardiolipin, karpain, benzil isotiosinat, benzil glukosinolat, betasitosterol, caricin, enzim
mirosin, juga papain, kimopapain, caricain, dan glikosinendol peptidase, yang merupakan
proteinase yang sudah banyak diteliti. Papain dapat ditemukan pada hampir seluruh bagian
dari pepaya kecuali akarnya (Hazar, 2015)

Ektrak methanol biji papaya juga aktif sebagai bioinsectisida terhadap Aedes
aegepty (Wahyuni, 2014). dan ektrak metahol biji papaya juga dilaporkan dapat menjadi
antikesuburan terhadap tikus putih (Rattus novergicus) (Julaeha Euis, 2015). Dalam
Pengobatan tradisional rebusan daun pepaya bersama dengan serai dan jambu biji berguna
untuk pengobatan malaria. Daunnya juga memiliki efek obat penenang, relaksan otot, efek
antioksidan dan antikonvulsan, ekstrak akarnya bisa sebagai obat pencahar, biji dan pulpa
memiliki aktivitas antibakteri (Akah, et.al, 2002) Biji papaya juga diketahui sebagai
antiimflamasi dan telah diujikan terhadap hewan percobaan tikus putih winstar dewasa
(Amazu, et.al, 2010). Lohiya Nirmal (2005) telah melaporkan penelitian biji papaya
sebagai kontrasepsi untuk tikus jantan yang diujikan pada tikus albino

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Bahan

Sampel biji papaya adalah papaya kampung yang diperoleh dari daerah Bagan Batu
Kabupaten Rokan Hilir.Provinsi Riau.  Bakteri uji E. Coli dan Salmonella sp. diperoleh
dari Laboratorium RS Santa Maria Pekanbaru dan dikulturkan pada medium Nutrient Agar
di Laboratorium Bakteriologi Akademi Kesehatan John Paul II Pekanbaru.
Ekstraksi biji pepaya

Sebanyak 1 Kg Biji Pepaya basah dikeringanginkan selama 5 hari lalu dihaluskan
dengan cara diblender dan diperoleh serbuk biji papaya sebanyak 555 gram. Serbuk halus
dimaserasi dengan etil asetat selama 3 hari. Larutan hasil maserarasi disaring dengan kertas
saring lalu filtratnya diuapkan dengan rotary evaporator dan diperoleh ektrak pekat
sebanyak 40 ml. Dari ektrak pekat ini dibuat larutan dengan konsentrasi 1%, 5%, 10%,
50% dan 75%.
Tes Kepekaan Antimikrobial

Kultur bakteri uji 24 jam disuspensi kedalam larutan garam fisiologis 0,9%
kemudian diukur absorbansinya dengan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang

ISBN 978-602-51349-0-6



78 PROSIDING
Seminar Nasional Pelestarian Lingkungan (SENPLING) 2017

gelombang 620 nm. Nilai absorbansi suspensi bakteri uji diatur hingga sama dengan nilai
absorbansi 0,5 Standar McFarland (9,95 mL H₂SO₄ 1% + 0,05 mL BaCl₂ 1%)  Kapas
lidi steril direndam dalam suspensi bakteri uji dan diapuskan merata diatas permukaan
Mueller Hinton Agar, lalu didiamkan selama 5 menit (irianto, 2013). Kertas cakram yang
telah direndam dalam masing-masing ekstrak biji papaya dan cakram antibiotik
pembanding Kloramfenikol 300 µg dan Amoxicillin 300 µg diambil dengan pinset steril
kemudian diletakkan diatas permukaan agar dengan jarak ±15 mm. Media uji diinkubasi
pada suhu 37oC selama 24 jam, kemudian diamati dan diukur diameter zona hambat yang
terbentuk di sekeliling cakram (Novel, et.al, 2010)  Diameter zona hambat
diinterpretasikan sebagai Sensitif, Intermediet dan Resisten berdasarkan ketentuan CLSI
(Clinical Laboratory Standards Institute)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak pekat biji pepaya diuji efektivitas daya hambatnya pada media Mueller

Hinton yang sudah ditanam bakteri Salmonella sp. dan E. coli. Pada penelitian ini terbukti
bahwa ekstrak biji pepaya dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella sp. dan E.
Coli pada konsentrasi tertinggi yaitu 75%. Nilai rata-rata diameter zona hambat yang
dibentuk oleh bakteri Salmonella sp. dan E. Coli dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1 Hasil Uji Daya Hambat Bakteri Salmonella sp. dan E. coli

Perlakuan
Rata-rata zona hambat

bakteri Salmonella sp. (mm)
Rata-rata zona hambat
bakteri E. coli (mm)

Konsentrasi 1% 0 0
Konsentrasi 5% 0 0
Konsentrasi 10% 2,50 0
Konsentrasi 50% 7,30 0
Konsentrasi 75% 27,86 5,36
Kontrol positif
(Kloramfenikol)

28,55 -

Kontrol positif
(Amoxicillin)

- 20,96

Pada konsentrasi 1% dan 5% baik pada salmonella sp dan E.coli tidak menunjukan
adanya zona hambat.  Pada konsentrasi 10% dan 50% ekstrak biji papaya juga tidak
menununjukkan adanya zona hambat terhadap bakteri E.coli. Pada salmonella sp zona
hambat muncul pada konsentrasi 10% sebesar 2,5 mm, konsentrasi 50% sebesar 7,3 mm.
sedangkan pada zona hambat E.coli sebesar 5,36 mm

Ekstrak biji papaya dengan konsentrasi tertinggi 75% yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella sp. dan Escherichia coli, tetapi hanya pada Salmonella sp.
terbentuk diameter zona hambat yag cukup besar sebesar 38,55 mm yang mana zona
hambatnya hampir mendekati zona hambat control positifnya sebesar 28,55 mm sedangkan
pada bakteri E. Coli membentuk zona hambat yang relative kecil yakni sebesar 5,36 mm
jika dibandingkan dengan control positifnya yakni sebesar 20,96 mm

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ektrak etil asetat  biji pepaya mampu

menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella sp. dan E. coli. Ekstrak etil asetat biji
pepaya dengan konsentrasi 75% mampu menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella sp.
dengan efektivitas hampir setara dengan Kloramfenikol. Ekstrak etil asetat biji pepaya
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dengan konsentrasi 75% memiliki kemampuan 25,57%  menghambat pertumbuhan bakteri
E. Coli dibandingkan dengan Amoxicillin.
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